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PENGGESERAN CARA PANDANG TERHADAP
PENCA DAN SISTEM LAYANAN

CARA PANDANG
TIDAK BERGUNA

DIKASIHANI

BISA DIDIDIK DAN DILATIH

TIDAK BERBEDA DENGAN
ORANG PADA UMUMNYA

LAYANANNYA
DIBUANG, DIBUNUH

DITAMPUNG DAN DICUKUPI
KEBUTUHANNYA

DISEKOLAHKAN DAN
DIREHABILITASI SECARA
KHUSUS

TERPADU DAN INKLUSIF
TIDAK TERLEPAS DARI
LINGKUNGAN DAN
HABITATNYA.




APA YANG AKAN DITUJU DALAM
LAYANAN BAGI ALB

YANG DIBANGUN:
Personal dan sosial kelayan

YANG DITUJU:
Kemandirian dan adaptasi
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PERSONAL yang berkePRIBADIan
terbangun OLEH:

P = f(H.E.T)

Personality (P)
Heridity (H)
Environment (E)

P



KEMANDIRIAN DAN ADAPTASI

Kemandirian Adaptasi
 Pengetahuan dan « Keluar dan Kontak
keterampilan dengan lingkungan
. Aktifitas yang sosialnya
mendorong
kemandirian:  Mampu Berkenalan dan
Menjaga kesehatan berteman, berkomunikasi,
Kestabilan psychologis bertanggungjawab,

1.
2.
3 bergerak MANDIRI atau
4.

bersama orang lain

Pemahaman lingkungan
Gerakan fisik
komunikasi




keberhasilan

Disiplin bisa dibentuk melalui:
1. Pembiasaan
2. Hukuman

Hukuman hanya diberikan kepada mereka yang
tidak melaksanakan tugas dan kewajibannya,
bukan kepada yang tidak bisa.
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UNTUK DAPAT MEMPENGARUHI
KELAYAN GUNAKAN PENDEKATAN
YANG TEPAT SESUAI DENGAN USIA DAN

TINGKAT KEMATANGANNYA

Latih (drill) 0 — 4 tahun

Ajar (ajar) 4 — 11 tahun
Bimbing (guide) 11 — dewasa awal
Kerjasama Dewasa matang
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PROSES Layanan bagi ALB

poses ajoti" ouT PUTJJ




Alur Proses layanan

— planing
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Penilalan/Asessment

Suatu proses sistimatis untuk mengetahui
tentang :

1. Apa yang telah dimiliki atau dikuasai
kelayan.

2. Apa yang belum dimiliki atau dikuasai.
3. Apa yang dibutuhkan.

Hasil asessmen dijadikan dasar
merencanakan program layanan setiap
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Penggunaan asesmen

1. Menempatkan anak dalam sistem
layanan

2. Dasar untuk menyusun program
pembelajaran dan bimbingan yang
sesual dengan apa yang dibutuhkan.
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